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Abstrak

Mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang merupakan peningkatan dari akidah dan akhlak yang telah dipelajari oleh siswa di Madrasah
Ibtidaiyah/Sekolah Dasar. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengatakan bahwa materi yang ada di
dalam buku paket kurang lengkap. Berdasarkan data tahun lalu, dari 25 siswa setiap kelasnya, 14 siswa yang
mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan
sebuah media modul mata pelajaran akidah akhlak materi akhlak tercela kepada Allah (riya’ dan nifaq) kelas VII-A
MTs. Al-Abror, mengukur kelayakan dan keefektifan media modul modul. Metode pengembangan yang digunakan
adalah model pengembangan ADDIE. Dalam pelaksanaan uji coba dilakukan beberapa tahap, yaitu: review dengan ahli
materi, ahli media, uji coba perseorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Teknik pengumpulan
data yang digunakan wawancara terstruktur, angket dan test. Hasil angket uji coba produk kepada siswa kelas VII A di
MTs. Al-Abror Sidoarjo, dapat disimpulkan bahwa: (a) hasil persentase uji coba perorangan 89,74% (sangat baik), (b)
hasil persentase uji kelompok kecil 94,87% (sangat baik) dan hasil presentase uji kelompok besar 96,15% (sangat baik).
Dengan hasil tersebut, media modul ini layak digunakan. Selain itu dengan hasil perhitungan perbandingan antara
pretest dan posttest yang dilakukan adalah thiwng lebih besar daripada twner yaitu 32,58 > 2,064. Hal ini menunjukkan
bahwa modul mata pelajaran Akidah Akhlak materi Akhlak Tercela Kepada Allah (riya dan nifaq) efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
Kata Kunci: pengembangan, modul, ADDIE

Abstract

Subjects akidah-akhlak in madrasah tsanawiyah is one of subjects education truth pai ) being an improvement
of is he moral have learned by students in madrasah ibtidaiyah / primary school. From the interviews conducted by
researchers say material in textbooks not complete .Based on data from last year , from 25 students his class , 14
students who received the values below ketuntasan at least criteria. The development of aims to produce a medium
module subjects moral moral not matter reprehensible to god ( riya and nifaq ) class vii-a mts .Al-abror , measuring
appropriateness and effectiveness of media module module. The method used is development model of addie. In the
implementation of the trial was done some steps, namely: review in the matter, media experts, the trial individuals, the
trial small group and trial large groups.Data collection techniques used interview structured, the questionnaire and test.
The results of the trial of a poll products to the students class vii a in mts .Al-abror sidoarjo., we can conclude that: (a)
based on the percentage of the trial of individuals 89,74 % ( very good ), ( b ) test the results of the percentage of
clusters of small 94,87 % ( very good ) .With the result , media this module fit for use .In addition with the result of
reckoning comparisons between pretest and posttest executed is t hitung larger than t tabel 32,58 > 2,064. This indicates
that module subjects akidah their attitude reprehensible matter their attitude to god ( riya and nifaq ) effective in
increasing student learning outcomes.
Keywords: development, module, ADDIE

pendidikan, agar dapat mempengaruhi para siswa

PENDAHULUAN mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Proses belajar mengajar merupakan suatu Tujuan siswa pada dasarnya mengantarkan siswa
kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga menuju ada perubahan-perubahan tingkah laku baik
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intelektual, moral, maupun sosial agar dapat hidup
mandiri sebagai individu dan makhluk sosial. Dalam
mencapai tujuan tersebut siswa berinteraksi dengan
lingkungan belajar yang diatur guru melalui proses
pengajaran. (Sudjana dan Riva’i, 2010: 1). Dengan
menekankan pembelajaran pada proses belajar yang
terus-menerus pada siswa, maka tugas utama guru
adalah menciptakan suasana atau lingkungan belajar
yang menyenangkan bagi siswa.

Berdasarkan obesrvasi yang dilakukan
pengembang di MTs Al-Abror Sidoarjo pada tanggal
21 Januari 2017, yang diperkuat dengan adanya
dokumentasi nilai dan RPP. Ditemukan adanya
permasalahan dalam proses belajar mengajar pada
mata pelajaran Akidah Akhlak. Mata pelajaran
Akidah-Akhlak di Madrasah Tsanawiyah adalah salah
satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
yang merupakan peningkatan dari akidah dan akhlak
yang telah dipelajari oleh siswa di Madrasah
Ibtidaiyah/Sekolah  Dasar. = Peningkatan tersebut
dilakukan dengan cara mempelajari tentang rukun
iman mulai dari iman kepada Allah, malaikat-
malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, hari
akhir, sampai iman kepada Qadla dan Qadar yang
dibuktikan dengan' dalil-dalil nagli dan agli, serta
pemahaman dan penghayatan terhadap al-Asma’ al-
Husna dengan menunjukkan ciri-ciri/tanda-tanda
perilaku seseorang dalam realitas kehidupan individu
dan sosial serta pengamalan akhlak terpuji dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-
hari. Permasalahan tersebut diantaranya, (1) Dalam proses
belajar mengajar, guru masih menggunakan metode
ceramah dalam menyampaikan materi. Kurangnya
media yang menarik dalam proses belajar mengajar
berlangsung. (2) Untuk buku paket hanya 10 siswa
saja yang memilikinya. Karena buku paket meminjam
dari perpustakaan sekolah. (3) Karena keterbatasan
buku paket, terkadang siswa mencari sumber dari
internet, yang mana sumber dari internet terkadang
kurang valid dan akurat. (4) Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) materi Akhlak Tercela Kepada Allah
(Riya’ dan Nifaq) dengan standart nilai 75, sedangkan
menurut data tahun lalu 56% dari jumlah siswa
dikelas memperoleh nilai di bawah KKM.

Berdasarkan permasalahan diatas, perlu
adanya media yang digunakan untuk mendukung
pembelajaran. Salah satu media yang efektif, efisien
dan mengutamakan kemandirian siswa adalah media
modul. Menurut Vembrianto (1987: 20) mengatakan
bahwa modul adalah suatu pengajaran yang memuat
suatu unit konsep dari bahan pengajaran.

Berdasarkan  prosedur  pemilihan  media
menurut Anderson (dalam Sadiman, 2010:96-97),

materi akhlak tercela (riya dan nifag) memuat tujuan
pembelajaran berupa belajar kogntif, bersifat sesuatu
yang masih asing bagi siswa, tidak memerlukan
peragaan gerak umpan balik, tidak perlu rangsangan
warna dan tidak perlu interaksi dengan benda nyata,
maka media yang tepat yaitu kelompok media II; IlI
berupa media cetak.

Modul merupakan media yang tepat untuk
mata pelajaran akidah akhlak karena media modul
sebagai bahan ajar yang bisa menstimulus siswa
untuk belajar mandiri dimana didalam modul terdapat
materi, metode dan evaluasi yang digunakan untuk
mengukur hasil belajar sesuai dengan kompetensi
yang diharapkan dan dapat membantu pendidik dalam
menyampaikan materi pembelajaran.

Berdasarkan uraian sebelumnya, perlu
dilakukan “Pengembangan Modul Pada Materi
Akhlak Tercela (Riya’ Dan Nifaq) Mata Pelajaran
Akidah Akhlak Kelas VII-A Di Mts Al-Abror
Sidoarjo”.

Dalam penelitian pengembangan ini, modul
memiliki batasan antara lain, (1) Pengembangan
media modul cetak hanya digunakan dalam mata
pelajaran Akidah Akhlak materi Akhlak Tercela; (2)
Pengembangan media modul hanya untuk digunakan
siswa kelas VI1I-A di MTs Al-Abror.

METODE
Model pengembangan yang digunakan adalah
model ADDIE. Model ADDIE terdiri atas lima langkah,
yaitu: (1) analisis (analyze), (2) perancangan (design), (3)
pengembangan  (development), (4) implementasi
(implementation), dan (5) evaluasi (evaluation).
Desain penelitian yang digunakan yaitu desain
Pre-test and post-test one group design.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
pedoman wawancara, angket dan tes.
1. Analisis data
Teknik perhitungan Persentase menggunakan rumus
sebagai berikut. Tegeh (2014: 82).

P:";x100%

Keterangan :
P : Angka Persentase

f : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N : Jumlah seluruh siswa

Perhitungan ini untuk menghitung persentase dari
setiap aspek pada variabel yang terdapat pada media
yang dievaluasi. Adapun kriteria penilaian dalam
pengevaluasian ini dengan rentang persentase yakni:
(1) tingkat pencapaian 81% - 100% menunjukkan
kualifikasi sangat baik; (2) 61% - 80% menunjukkan
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kualifikasi baik; (3) 41% - 60% menunjukkan
kualifikasi cukup baik; (4) 21% - 40% menunjukkan
kualifikasi kurang baik; (5) 0% - 20% menunjukkan
kualifikasi tidak baik.
2. Pre test dan Post Test
Pretest dan posstest digunakan untuk mengetahui
tingkat keefektifan produk. Analisis data tes
menggunakan rumus t-test, Arikunto (2013: 249)

; Md
I( Yx-d ]
AJWN(N - 1)
Keterangan:
Md : Mean dari deviasi (d) antara pre test

dengan post test
¥x*d : Jumlah kuadrat deviasi
N : Subjek pada sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tahap pengembangan model ADDIE
1. Analisis (analyze)
a. Menganalisis karakteristik peserta didik
Informasi yang diperoleh untuk melakukan
analisis karakteristik peserta didik diperoleh dari
wawancara dengan guru mata pelajaran akidah
akhlak kelas = VII - materi  akhlak tercela,
dokumentasi  berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), daftar nilai siswa, dan nama
siswa.
2. Perancangan (design)
a. Merumuskan butir materi
Pada tahap ini yang dilakukan pengembang adalah
merumuskan butir materi. Peneliti mencari materi
yang akan dimasukkan ke dalam modul. Tahap ini
dilakukan untuk mengetahui materi pelajaran
(kompetensi) apa saja yang harus dipelajari siswa,
serta kegiatan belajar siswa seperti apa yang harus
dipelajari oleh siswa agar tujuan pembelajaran
dapat dicapai. Materi yang dipilih “harus sesuai
dengan kompetensi dasar yang ada, agar dapat
tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Materi yang akan digunakan dalam modul akhalk
tercela yaitu: (1) macam-macam akhlak tercela;
(2) pengertian riya; (3) pengertian nifaq; (4)
dampak akhlak tercela.
b. Pra Produksi
Sebelum melakukan produksi modul, maka
diperlukan membuat rancangan media berupa
flowchart dan storyboard. Flowchart dan
storyboard yang dibuat akan menjadi dasar dari
pembuatan modul. Storyboard akan
dikembangkan lebih lanjut menjadi modul.

3.

4,

c. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)
Sebelum menerapkan media yang telah dirancang,
maka pengembang juga harus menyesuaikan RPP
yang ada.

Pengembangan (development)

Pada tahap pengembangan (development) ini,

pengembang sudah mulai mengembangkan modul

berdasarkan flowchart dan storyboard yang telah

dibuat pada tahap perancangan, antara lain:

a. Produksi
Pada langkah produksi pengembang sudah mulai
membuat desain modul dengan menggunakan
software Corel Draw CS5. Selain menggunakan
software tersebut, pengembang juga menggunakan
software-software pendukung lain seperti Adobe
Photoshop CS3, serta Microsoft Word 2010.
Software Adobe Photoshop CS3 digunakan untuk
menggambar gambar pendukung isi modul yang
bisa dijadikan format (JPEG dan PNG). Software
Microsoft Word 2010 digunakan untuk mengedit
file materi untuk isi dari modul. Software Corel
Draw CS5 digunakan untuk mendesain dan
membuat template.

b. Validasi Ahli
Validasi disini dilakukan kepada dua ahli materi
dan dua ahli media. Data dari yang diperoleh dari
ahli materi | dan Il dari semua aspek reviewer
mendapatkan  persentase  sebanyak  86,66%.
Persentase tersebut termasuk kategori sangat baik,
sehingga modul layak digunakan dalam
pembelajaran. Data yang diperoleh dari ahli media
I dan Il dari semua aspek reviewer mendapatkan
persentase sebanyak 92,5%. Persentase tersebut
termasuk kategori sangat baik, sehingga modul
layak digunakan dalam pembelajaran.

c. Validitas dan Reliabilitas Butir Soal
Sebelum  melakukan uji  lapangan  untuk
mengambil data pretest dan posttest, peneliti
melakukan uji validitas dan reliabilitas butir soal
terlebih  dahulu. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui soal-soal mana saja yang valid dan
reliabel untuk dijadikan soal pretest dan posttest.

Implementasi (implementation)

Pada tahap ini, hasil pengembangan diterapkan dalam

pembelajaran untuk mengetahui ketercapaian tujuan

pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar. Data

yang diperoleh dari uji coba perseorangan sebanyak 3

siswa, mendapatkan persentase sebanyak 89,74%, uji

coba kelompok kecil sebanyak 6 siswa, mendapatkan

persentase sebanyak 94,87%, dan uji coba kelompok

besar sebanyak 16 siswa, mendapatkan persentase

sebanyak 96,15%. Persentase tersebut termasuk
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kategori sangat baik, sehingga modul layak digunakan
dalam pembelajaran.

. Evaluasi (evaluation)

Tahap ini bertujuan untuk mengetahu peningkatan
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran dengan
menggunakan modul. Data yang diperoleh dari hasil
perhitungan tes menggunakan t-test yang dilakukan
pada kelas VII-A di MTS Al-Abror Sidoarjo. Hasil
perhitungan thiung > taver Yaitu 35,38 > 2,262. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa setelah
menggunakan modul pada materi akhlak tercela mata
pelajaran akidah akhlak dikatakan efektif digunakan
oleh peserta didik.

Pembahasan

Dalam pengembangan ini menghasilkan
sebuah produk berupa media modul yang digunakan
dalam proses pembelajaran siswa kelas VII DI MTs.
Selain itu juga media modul ini dapat dimanfaatkan
untuk mengatasi permasalahan yang ada dalam
belajar khususnya mata pelajaran Akidah Akhlak
materi Akhlak Tercela kepada (riya dan nifaq).
Setelah melalui tahap demi tahap pengembangan dan
uji coba maka modul ini sudah layak digunakan dan
efektif digunakan untuk peserta didik, hasilnya
sebagai berikut:
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Gambar 1. Grafik Ahli Materi
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Gambar 2. Grafik Ahli Media
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Gambar 3. Grafik Uji Coba

PENUTUP

Kesimpulan
Dilihat dari semua proses pengembangan yang telah

dilakukan oleh peneliti, mulai dari melakukan observasi

untuk mengidentifikasi permasalahan belajar yang ada di

MTS Al-Abror, sampai kegiatan revisi terhadap media

yang telah dikembangkan berupa modul tentang akhlak

tercela (riya dan nifag) dan kegiatan uji coba yang
ditujukan untuk siswa kelas VII-A MTS Al-Abror, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Dihasilakn media modul pada materi akhlak tercela
(riya dan nifag) mata pelajaran akidah akhlak kelas
VII-A di MTS Al-Abror Sidoarjo yang sesuai
kebutuhan.

2. Dari hasil wawancara yang diperoleh, media modul
ini dikategorikan sangat baik dan layak digunakan
dalam kegiatan pembelajaran.

3. Dari analisis data tes siswa, media modul efektif
apabila digunakan dalam kegiatan pembelajaran
akidah akhlak materi akhlak tercela (riya dan nifaq).

Saran

1. Saran Pemanfaatan
Pemanfaatan modul yang telah dikembangkan ini,
diharapkan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Dalam menggunakan modul diharapkan setiap
siswa menggunakan satu modul.

b.. Sebelum menggunakan. media, siswa diberi
penjelasan tentang isi materi yang ada didalam
media modul yang aan digunakan.

2. Saran Desiminasi
Pengembang modul tentang akhalk tercela (riya dan
niifag) hanya digunakan untuk siswa kelas VII-A di
MTS Al-Abror Sidoarjo. Jika ingin digunakan lebih
lanjut untuk sekolah lain, maka harus dikaji ulang
terutama pada analisis kebutuhan, karakteristik siswa,
serta kondisi lingkungan sekolah agar media ini
benar-benar dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran.
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